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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh komisaris independen, 

ukuran dewan komisaris, keberadaan risk management committee, 

reputasi auditor dan konsentrasi kepemilikan terhadap implementasi 

enterprise risk management. Obyek penelitian yang digunakan 

adalah perusahaan-perusahaan pada sektor property, real estate, dan 

konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2012, 2013, dan 2014. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang  dilakukan dengan analisis regresi linear berganda, 

maka dapat ditarik kesimpulan mengenai hasil uji hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 

implementasi enterprise risk management namun arahnya 

positif. Hal ini dikarenakan mutu pengawasan yang 

dijalankan oleh dewan komisaris lebih dipengaruhi oleh 

keterampilan yang dimiliki oleh dewan komisaris dan dasar 

pendidikan yang pernah ditempuh oleh dewan komisaris 

bukan tingkat independensinya. 

2. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 

implementasi enterprise risk management. Hal ini 

dikarenakan jumlah aggota dewan komisaris yang besar 

dapat meningkatkan kesempatan anggota dewan komisaris 
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untuk saling bertukar informasi dan keahlian sehingga 

meningkatkan kualitas pengawasan enterprise risk 

management. 

3. Keberadaan risk management committee berpengaruh 

positif terhadap implementasi enterprise risk management. 

Hal ini dikarenakan perussahaan yang memiliki risk 

management committee memiliki lebih banyak waktu, 

upaya, dan kemampuan sehingga lebih fokus dalam 

mengevaluasi implementasi enterprise risk management. 

4. Reputasi auditor berpengaruh positif terhadap 

implementasi enterprise risk management. Hal ini 

dikarenakan big four dapat membantu internal auditor 

untuk mengevaluasi implementasi enterprise risk 

management, mempunyai kemampuan untuk menemukan 

risiko, serta dapat memberikan tekanan yang lebih besar 

kepada perusahaan untuk menerapkan dan mengungkapan 

enterprise risk management. 

5. Konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap 

implementasi enterprise risk management. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi konsentrasi kepemilikan maka 

semakin besar tuntutan untuk mengidentifikasi dan 

mengelola risiko. 
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5.2 Keterbatasan 

Implementasi enterprise risk management dapat dijelaskan 

oleh variabel komisaris independen, ukuran dewan komisaris, 

keberadaan risk management committee, reputasi auditor, dan 

konsentrasi kepemilikan sebesar 36,7% sehingga sisanya 63,3% 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini.  

  

5.3 Saran 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambah 

variabel-variabel lain seperti ukuran perusahaan, ukuran komite 

audit, dan proporsi dewan direksi independen. 
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